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1. RUANG LINGKUP
Prosedur ini digunakan untuk pelaksanaan pendokumentasian, memelihara penetapan dan pelaksanaan tindakan perbaikan terhadap terjadinya ketidaksesuaian yang ada di lingkungan Departemen Marketing.

2.  TUJUAN
Prosedur ini ditujukan untuk memastikan  :

2.1.
Menjamin tidakan perbaikan berlaku dengan efektif dan efisien.

2.2.
Menjamin setiap ketidaksesuaian bisa ditangani dengan tepat dan tidak terulang kembali.

3.
DEFINISI
3.1.  Tindakan Perbaikan (Koreksi) 

Adalah tindakan untuk menganalisa  penyebab potensial ketidaksesuaian  dan memperbaiki / mengatasi ketidaksesuaian.

4.
KETENTUAN UMUM

4.1.  Bila ditemukan ketidaksesuaian   maka akan dilakukan tindakan koreksi / perbaikan terhadap ketidaksesuain tersebut.

4.2.  Koreksi/Perbaikan  dapat berupa lisan / tulisan bergantung pada ketidaksesuaian yang ditemukan.

4.3.  Apabila terjadi ketidaksesuai yang berulang-ulang maka akan dilakukan review terhadap efektifitas tindakan perbaikan yang diambil terhadap ketidaksesuaian.

4.4.  Catatan penyebab ketidaksesuaian tersebut adalah sebagai langkah untuk menentukan tindakan perbaikan guna menghilangkan penyebab ketidaksesuaian.

4.5.  Hasil dari tindakan perbaikan tersebut baik berjalan efektif/tidak efektif, maka di dokumentasikan.

5.
TANGGUNG JAWAB

5.1.  Manager Marketing bertanggung jawab atas berlangsungnya prosedur ini.

5.2.  Sales Distribution Bertanggung jawab untuk menemukan ketidaksesuaian yang berhubungan dengan pelanggan eksternal dan menganalisa keefektifan tindakan perbaikan yang sudah dialkukan.

5.3.  Manager departemen tempat ditemukan ketidak sesuaian bertanggung jawab untuk menganalisa penyebab ketidaksesuaian dan merencakan tindakan perbaikan di departemennya.

5.4.  Chief Officer tempat ditemukannya ketidaksesuaian bertanggung jawab untuk menganalisa penyebab ketidaksesuaian dan merencanakan tindakan perbaikan di bagiannya. 

6.
PROSES

6.1.  Periksa letak ketidaksesuaian

6.2.  Apakah ketidaksesuaian berulang - ulang ?, kalau "ya", lanjutkan ke proses nomor 6.4, kalau "tidak" lanjutkan ke proses nomor 6.3

6.3.  Informasikan pada departemen/bagian terkait (QC/Produksi/RnD) maksimal H+1 hari kerja dan mendapatkan feedback dari departemen/bagian terkait maksimal H+5 hari kerja sejak dokumen/informasi di terima
6.4.  Lakukan review penyebab ketidaksesiauan beserta tindakan perbaikan yang telah dilakukan.

6.5.  Lakukan tindakan perbaikan penyebab terhadap ketidaksesuaian yang ditemukan
6.6.  Tindakan efektif?, kalau “Ya”, lanjutkan ke proses 6.7, kalau “Tidak” kembali ke proses 6.4

6.7.  Selesai
7.  KONDISI KHUSUS

7.1.   Apabila sales distribution berhalangan atau ketidak sesuaian ditemukan tidak berhubungan dengan pelanggan maka penanggung jawab penemu ketidaksesuaian dapat dikondisikan. 

8.  RECORD

8.1.   Form Keluhan Pelanggan yang sudah diisi

9.  LAMPIRAN

9.1     Form Keluhan Pelanggan

10.  REFERENSI

10.1. ISO 9001: 2015 Elemen 10.2.2 Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan (Nonconformity and corrective action)
10.2. Manual Mutu PT. CINT
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